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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ADHI 13 Apr EGM 
AUTO 13 Apr EGM 
TINS 16 Apr EGM 

UNTR 16 Apr EGM 
CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 
BNII Div 5.33 13 Apr 
SDPC Div 2 13 Apr 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

BNBR 10 : 1 31 May 
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
BBNP 55 : 10 1,600—1,650 27 Apr 

WSKT Div 57.194 13 Apr 

PNBS 100 : 135 100 18 May 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 8,445 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 6,318 6,275 6,350 

Frequency (Times) 388,380 6,240 6,385 

Market Cap (Trillion IDR) 7,025 6,200 6,415 
Foreign Net (Billion IDR) (752.13)   

IPO CORNER 
PT. Bank BRI Syariah 

IDR (Offer) 505—650 

Shares 2,623,350,600 
Offer 02—04 May 2018 

Listing 09 May 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Mengakhiri Reli Penguatan.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah (6,275—
6,350).   

Today’s Info 

 INDY Terima Proyek dari ExxonMobil 

 PTPP Akan Emisi Obligasi Rp1,5 Triliun 

 PTRO Bukukan Kontrak USD 1 Miliar Q1 2018  

 RALS Akan Buka Ramayana Prime di Cibubur 

 ANTM Alokasikan Capex Rp 3.3 Triliun 

 INTP Jual 4,2 Juta Ton Semen Kuartal I 2018 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 12 April 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 27.03 3,722       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 6,310.80 -50.13 -0.79%

Nikkei 21,660.28 -26.82 -0.12%

Hangseng 30,831.28 -66.43 -0.21%

FTSE 100 7,258.34 1.20 0.02%

Xetra  Dax 12,415.01 121.04 0.98%

Dow Jones 24,483.05 293.60 1.21%

Nasdaq 7,140.25 71.22 1.01%

S&P 500 2,663.99 21.80 0.83%

Description Last +/- Chg %

Oil  Price (Brent) USD/barel 72.02 0.0 -0.06%

Oi l  Price (WTI) USD/barel 67.07 0.3 0.37%

Gold Price USD/Ounce 1345.52 -1.2 -0.09%

Nickel -LME (US$/ton) 13671.00 -149.5 -1.08%

Tin-LME (US$/ton) 20980.00 -72.0 -0.34%

CPO Malays ia  (RM/ton) 2392.00 -7.0 -0.29%

Coal  EUR (US$/ton) 84.00 0.9 1.08%

Coal  NWC (US$/ton) 92.20 -0.1 -0.11%

Exchange Rate (Rp/US$) 13770.00 11.0 0.08%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,889.8     1.20% 7.10%

Medal i  Syariah 1,689.6     0.00% -0.06%

MA Mantap 1,617.4     1.98% 7.20%

MD Ass et Mantap Plus 1,545.6     1.74% 8.27%

MD ORI Dua 2,082.5     3.69% 13.60%

MD Pendapatan Tetap 1,185.8     1.31% 12.94%

MD Rido Tiga 2,217.2     1.89% 4.04%

MD Stabi l 1,220.0     1.96% 9.00%

ORI 1,954.9     1.12% 3.72%

MA Greater Infrastructure 1,280.6     -3.41% 4.41%

MA Maxima 982.4        -3.03% 5.47%

MD Capi tal  Growth 1,080.6     -3.29% 6.07%

MA Madania  Syariah 1,040.5     -1.50% 0.96%

MA Strategic TR 1,030.3     -0.56% 1.03%

MD Kombinas i 812.5        -0.75% 4.66%

MA Multicas h 1,400.8     0.50% 5.80%

MD Kas 1,473.3     0.59% 6.25%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

TLKM S o S 3,690-3,630 3,870
ASII S o S 7,525-7,450 7,950
ELSA Trd. Buy 510 476
INTP S o S 17,950-17,650 20,000
HRUM S o S 2,800-2,760 3,000
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Market Review & Outlook 

IHSG Mengakhiri Reli Penguatan. IHSG ditutup di level 6,310, melemah 0.79% atau 50.13 poin 
dibandingkan hari sebelumnya pada perdagangan kemarin. Pelemahan IHSG kemarin me-
matahkan reli yang dibukukan tiga hari berturut-turut sebelumnya. Seluruh sembilan indeks sek-
toral IHSG berakhir melemah, dipimpin oleh sektor aneka industri (-2.30%), infrastruktur (-1.61%), 
dan barang konsumen (-0.88%). Asing mencatatkan net sell sebesar Rp 752.13 Miliar. Sejak awal 
tahun 2018, IHSG telah turun sebesar 0.71% dan asing telah mencatatkan net sell sebesar Rp 
25.87 Triliun. 

 

Indeks saham lainnya di Asia Tenggara bergerak variatif. Indeks FTSE Malay KLCI (+0.20%), indeks 
SE Thailand (+0,11%),  dan indeks PSEi Filipina (+1.25%) ditutup menguat, sedangkan indeks FTSE 
Straits Time Singapura (-0.32%) ditutup melemah. Di kawasan Asia lainnya, indeks Nikkei 225 
Jepang (-0.12%),  Indeks Kospi Korea Selatan (-0.06%), indeks Shanghai Composite (-0.87%) dan 
indeks Hang Seng Hong Kong (-0.22%) ditutup melemah. Secara keseluruhan, bursa Asia melemah 
untuk pertama kalinya dalam empat hari, mengikuti pelemahan bursa saham Amerika Serikat (AS) 
pada penutupan sebelumnya. 

 

Di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (+1.21%), indeks S&P 500 (+0.83%), dan 
indeks Nasdaq Composite (+1,01%) ditutup menguat pada perdagangan hari Kamis. Wall Street 
ditutup menguat seiring investor memiliki ekspektasi pada hasil laporan keuangan emiten yang 
baik dan isyarat Presiden Donald Trump bahwa serangan militer terhadap Suriah mungkin tidak 
akan segera terjadi. Sedangkan di Eropa, Indeks saham acuan Stoxx Europe 600 (+0.7%) berakhir 
menguat seiring sentimen pasar yang membaik dan penguatan Wall Street setelah berkurangnya 
ketegangan antara AS dan Rusia di Suriah. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah (6,275—6,350).  IHSG ditutup melemah pada perdagangan 

kemarin berada di level 6,310. Indeks tampak belum mampu untuk bertahan di atas EMA 50, di 

mana berpotensi untuk kembali melanjutkan pelemahannya menuju support level yang berada di 

6,275 hingga 6,240. Stochastic yang mengindikasikan terjadinya bearish crossover bepotensi 

membawa indeks melemah. Hari ini diperkirakan indeks berada pada kecenderungan melemah. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (9 - 13 April 2018) 

Sumber: Tradingeconomics dan Bloomberg  (2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

09 Retail Sales (YoY) Mar-2018 1,5% -1,8% 0,9% 

13 Penjualan Sepeda Motor (YoY) Mar-2018 - -3,1% - 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

09 Consumer Confidence Jepang Mar-2018 44,3 44,3 44,9 

11 Tingkat Inflasi (YoY) Tiongkok Mar-2018 2,1% 2,9% 2,6% 

11 Neraca Perdagangan Inggris Raya Feb-2018 -0,97 miliar GBP -3,1 miliar GBP -3,4  miliar EUR 

11 Neraca Perdagangan Jerman Feb-2018 18,4 miliar EUR 17,4 miliar EUR 19,5 miliar EUR 

11 Tingkat Inflasi  (YoY) AS Mar-2018 2,4% 2,2% 2,3% 

11 Tingkat Inflasi Inti (YoY) AS Mar-2018 2,1% 1,8% 2% 

11 Stok Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

April 7 -  2018  
3,3 juta barrel -4,6 juta barel 0,7 juta barel 

12 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,              

March 31-  2018  
1871 ribu 1818 ribu 1834 ribu 

12 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

April 7 -2018  
233 ribu 242 ribu  226 ribu  

13 
Michigan Consumer      

Sentiment Preliminary 
AS Apr-2018 - 101,4 100 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.011% 1.117 -3.860

JIBOR 1 Week 4.407% 0.564 -4.338

JIBOR 1 5.039% 0.121 -5.130

JIBOR 1 Year 5.981% 0.000 -5.925

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)               100.9                0.3 17.40

EMBIG               457.2               (0.0) -12.32

BFCIUS                  (0.1)                0.0 -1.10

Bal tic Dry   13,470,060.0       76,590.0 -5,044,700.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 89.757          0.01% -2.4%

USD/JPY 107.280        0.11% -5.1%

USD/SGD 1.310            -0.10% -1.3%

USD/MYR 3.877            0.05% -4.2%

USD/THB 31.195          0.11% -4.3%

USD/EUR 0.811            0.04% -2.5%

USD/CNY 6.292            0.36% -3.8%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

 

INDONESIA 

 Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Meningkat. Menurut data per Maret 2018 yang dirilis 

oleh Kementerian Keuangan, realisasi PNBP Indonesia 

per Maret 2018 mencapai   Rp 70,3 triliun atau setara 

dengan 25% target APBN yang sebesar Rp 275,4 triliun. 

Angka pada bulan Maret ini naik dibanding bulan sebe-

lumnya yang berada pada posisi Rp 39,2 triliun. Kenai-

kan ini lebih disebabkan oleh kenaikan harga berbagai 

komoditas dan juga minyak dunia. (sumber: bis-

nis.com) 

 

GLOBAL  

 Pengangguran AS Berkurang. Jumlah pengangguran 

AS yang   terefleksikan oleh US Initial Jobless Claims 

mengalami penurunan sebanyak 9.000 dibandingkan 

minggu sebelumnya menjadi     sebanyak 230.000. 

Jumlah ini lebih besar dibandingkan prediksi pengamat 

sebesar 230.000. Para ekonom menduga bahwa        

penurunan yang tidak terlalu besar ini bukan disebab-

kan oleh dampak penurunan pengangguran yang besar 

pada bulan Februari, akan tetapi suhu yang cenderung 

lebih rendah menjadi salah satu penyebab perlam-

batan ini. (sumber: Reuters) 
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Today’s Info 

INDY Terima Proyek dari ExxonMobil 

 PT Indika Energy Tbk. (INDY) melalui anak usahanya, PT Kariangau Gapura Terminal Energi (KGTE) 
akan mengembangkan fasilitas penyimpanan dengan nilai proyek US$108 juta atau setara dengan 
Rp1,5 triliun. Perusahaan menandatangani perjanjian layanan fasilitas penyimpanan dengan PT 
ExxonMobil Indonesia.  

 Berdasarkan perjanjian ini, KGTE akan membangun, memiliki, dan mengoperasikan terminal di Kali-
mantan Timur. Terminal berfungsi untuk menyimpan dan mengirimkan produk bahan bakar maupun 
layanan lainnya secara eksklusif kepada ExxonMobil. Layanan terminal ini menjadi salah satu bentuk 
dukungan INDY terhadap pengembangan logistik nasional, khususnya di Indonesia Bagian Timur 

 Tahap awal pengembangan terminal dimulai pada semester II/2018 dengan nilai proyek US$108 juta 
atau sekitar Rp1,5 triliun, dan kontrak layanan fasilitas penyimpanan untuk ExxonMobil tersebut 
berdurasi 20 tahun dengan opsi perpanjangan 10 tahun. (Bisnis) 

 

PTPP Akan Emisi Obligasi Rp1,5 Triliun 

 PT PP (Persero) membidik dana segar lewat emisi penawaran umum berkelanjutan obligasi senilai 
Rp1,5 triliun untuk keperluan refinancing, investasi, serta modal kerja. Perseroan telah mengantongi 
izin emisi Penawaran Umum Berkelanjutan (PUB) II Obligasi Tahun 2018 dari Kementerian BUMN, 
dan total izin yang dikantongi mencapai Rp3 triliun. 

 Penerbitan obligasi tersebut akan dilakukan secara bertahap pada tahun 2018 dan 2019. Tahap per-
tama, PTPP akan mengemisi PUB Obligasi dengan jumlah pokok Rp1,5 triliun pada semester I/2018.  

 Pihak yang akan menjadi wali amanat emisi obligasi tersebut yakni PT Mandiri Sekuritas. Diperkira-
kan proses bookbuilding akan dilakukan pada pertengahan Mei 2018, dan diharapkan, pernyataan 
efektif dari OJK akan diperoleh paling lambat Juni 2018. (Bisnis) 

 
PTRO Bukukan Kontrak USD 1 Miliar Kuartal I 2018  

 PT Petrosea Tbk. (PTRO) telah mengantongi kontrak jangka panjang senilai US$1,012 miliar sampai 
akhir Maret 2018. Sepanjang kuartal I/2018 perusahaan telah menandatangani amandemen dan 
perpanjangan kontrak baru dengan dua mitra, yakni PT Indonesia Pratama dan PT Kideco Jaya 
Agung.  

 Kontrak dengan Indonesia Pratama ditandatangani pada Januari 2017 dan memiliki durasi 4 tahun 
dengan nilai US$391,6 juta atau setara dengan Rp5,28 triliun. Selama jangka waktu kontrak, PTRO 
diharapkan menghasilkan pengupasan batu bara sejumlah 185,2 juta bcm. Indonesia Pratama, anak 
usaha PT Bayan Resources Tbk. merupakan salah satu klien PTRO dalam proyek pertambangan sejak 
1999 sampai dengan 2015. 

 Adapun, kontrak dengan Kideco yang ditandatangani pada Maret 2018 memiliki durasi 5 tahun, dan 
bernilai sebesar US$356,8 juta atau setara dengan Rp4,84 triliun. Sepanjang durasi kontrak, PTRO 
diharapkan memproduksi lapisan tanah penutup sebesar 164 juta bcm dan 38,5 juta ton batu bara. 

 Selain dua kontrak tersebut, perusahaan masih memiliki kontrak dengan PT Freeport Indonesia dan 
PT Maruwai Coal untuk bidang rekayasa dan konstruksi. Di lini bisnis jasa logistik dan pendukung 
migas, PTRO mengantongi kontrak dengan BP Berau Ltd. di Sorong. (Bisnis) 
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Today’s Info 

RALS Akan Buka Gerai Ramayana Prime di Cibubur 

 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (RALS) siap membuka gerai Ramayana Prime di Cibubur pada 19 
April 2018. Gerai baru di Cibubur akan menjadi gerai ke 117, yang memiliki luas mencapai 5.000m2 
hingga 6.000m2. 

 Adapun belanja modal untuk pembukaan gerai baru Ramayana Prime Cibubur tersebut sekitar Rp50 
miliar-Rp60 miliar. Sebagai informasi, RALS akan membangun tiga gerai baru pada semester I/2018. 
Pembukaan tiga gerai tersebut berfokus pada area Jabodetabek.  

 Pada April 2018, RALS akan membuka dua gerai baru di Cibubur dan Bekasi. Kemudian pada Mei 
2018, RALS berencana membuka gerai baru di Cakung. Adapun alokasi belanja modal untuk mem-
buka tiga gerai baru ini senilai Rp150 miliar. (Bisnis) 

 

ANTM Alokasikan Capex Rp 3.3 Triliun 

 PT Aneka Tambang Tbk. mengalokasikan belanja modal sebesar Rp3,3 triliun pada 2018, naik 
137,41% dari realisasi 2017 sebesar Rp1,39 triliun. Peningkatan capex terjadi seiring dengan rencana 
ekspansi perseroan. Tahun ini, ANTM akan meningkatkan utilisasi operasi pabrik Feronikel Pomalaa 
secara bertahap hingga mencapai kapasitas terpasang sebesar 27.000 dalam feronikel (TNi). ANTM 
pun menargetkan volume produksi sebesar 26.000 ton nikel, naik 19% dibandingkan dengan capaian 
2017 sebesar 21.762 TNI. 

 Dalam hal pegembangan komoditas bauksit, perusahaan berfokus kepada pembangunan pabrik 
Smelter Grade Alumina Refinery (SGAR) bekerja sama dengan induk usahanya, yakni PT Inalum 
(Persero). SGAR memiliki memiliki kapasitas pengolahan sebesar 1 juta ton SGA per tahun (Tahap 1). 

 Selain itu, pada tahun ini ANTM juga berencana untuk meningkatnya kepemilikannya di tiga proyek, 
yakni pabrik Chemical Grade Alumina (CGA) Tayan, Kalimantan Barat menjadi 100%, Blast Furnace di 
Halmahera Timur menjadi 51%, dan PT Sumbawa Timur Mining (STM) menjadi 51%. 

 Pabrik CGA saat ini dioperasikan oleh PT Indonesia Chemical Alumina (ICA). Sejumlah 80% saham ICA 
dimiliki ANTM, sedangkan 20% lainnya dipegang Showa Denko K.K. (SDK) Jepang. Adapun, saham 
STM dipegang oleh Vale pusat di Brasil. STM diperkirakan memiliki cadangan emas yang mirip den-
gan Newmont. Namun, proses produksi baru dapat dilakukan dalam 5—10 tahun mendatang karena 
status tambang tersebut masih greenfield. (Bisnis) 

 

INTP Jual 4,2 Juta Ton Semen Kuartal I 2018 

 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) mengantongi volume penjualan semen 4,2 juta ton 
hingga kuartal I/2018. Total konsumsi semen nasional sampai dengan Maret 2018 sebesar 15,7 juta 
ton, sehingga pangsa pasar perseroan adalah sebesar 26% atau setara dengan 4,2 juta ton. 

 Dengan pencapaian tersebut, INTP mengantongi penjualan 1,5 juta ton pada Maret 2018, naik dari 
periode Februari 2018 1,2 juta ton. INTP membidik pertumbuhan volume penjualan pada 2018 se-
besar 6%. Hal itu sejalan dengan penjualan semen di Jawa Barat dan Jawa Tengah yang kembali tum-
buh pada tahun lalu. 

 Berdasarkan laporan keuangan 2017, INTP mengantongi pendapatan Rp14,43 triliun, turun 6,05% 
dari capaian periode sebelumnya Rp15,36 triliun. Di tengah pendapatan yang tergerus, sejumlah pos 
pengeluaran beban perseroan mengalami kenaikan signifikan. Untuk mengatasi kenaikan sejumlah 
biaya energi khususnya batu bara, INTP berencana menaikan harga jual di beberapa wilayah pen-
jualan, dengan besaran kenaikan harga berkisar antara Rp500-Rp1.000. (Bisnis) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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